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 ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis secara parsial dan simultan 
pengaruh indeks pembangunan manusia, kesehatan, pendidikan dan 
pendapatan terhadap produktivitas tenaga kerja di Kota Padang 
Panjang. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 
kausatif menggunakan data sekunder. Data dalam penelitian ini penulis 
kumpulkan melalui situs resmi Badan Pusat Statistik Kota Padang 
Panjang dan situs resmi Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat. 
Pengolahan data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 
alat pengolahan data ialah SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
secara parsial variabel kesehatan, pendidikan dan pendapatan 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di Kota 
Padang Panjang. Secara simultan variabel kesehatan, pendidikan dan 
pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas 
tenaga kerja di Kota Padang Panjang dengan tingkat pengaruh yang 
sangat baik yaitu 82.2%, sedangkan sisanya 17.8% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar penelitian ini. 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas sangat penting dalam upaya mendukung 

produktivitas dan aktivitas agar tujuan negara dapat tercapai dengan sempurna. Dua faktor produksi yang 

paling penting adalah modal dan tenaga kerja. Sumber daya manusia sebagai tenaga kerja memegang 

peranan penting dalam proses produksi dan pembangunan. Oleh karena itu sumberdaya manusia 

merupakan suatu alat yang sangat berharga dalam produktivitas tenaga kerja. Tingkat produktivitas 

tenaga kerja suatu wilayah dipengaruhi oleh penawaran tenaga kerja, pendidikan yang diproksikan 

dengan pekerja dengan primary education, secondary education, dan tertiary education, dan kesehatan yang 

diproksikan dengan angka life expectancy atau angka harapan hidup yang semua itu merupakan 

komponen dari Indeks Pembangunan Manusia (Putri & Kusreni, 2017). 

Jika dilihat perkembangannya di Kota Padang Panjang dari tahun 2017 sampai tahun 2023 terjadi 

fluktuasi terhadap produktivitas tenaga kerja dimana paroduktivitas tenaga kerja yang paling rendah 

terjadi pada tahun 2020 yaitu dengan nilai Rp 99.254.634,-. Jika dilihat perbandingannya dengan kesehatan, 

pendidikan dan pendapatan masyarakat Kota Padang Panjang pada tahun 2019, peningkatan nilai indeks 

kesehatan, pendidikan dan pendapatan tidak diiringi dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja. 

Dimana disaat nilai indeks kesehatan, pendidikan dan pendapatan meningkat, nilai produktivitas tenaga 

kerja menurun. Hal ini juga terjadi pada tahun 2023, dimana peningkatan nilai indeks kesehatan, 

pendidikan dan pendapatan tidak diiringi dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja. Dimana disaat 

nilai indeks kesehatan, pendidikan dan pendapatan meningkat, nilai produktivitas tenaga kerja menurun. 

Hal ini dapat dilihat secara rinci pada tabel 1. sebagai berikut: 

Tabel 1. Produktivitas Tenaga Kerja Kota Padang Panjang Tahun 2017-2023 

Tahun Kesehatan Pendidikan Pendapatan Produktivitas Tenaga Kerja 

2017 72.46 13.23 10240000 103876661 

2018 72.58 13.24 10440000 106298969 

2019 72.77 13.25 11013000 104313432 

2020 72.82 13.34 10734000 99254634 

2021 72.82 13.35 10754000 104370141 

2022 73.02 13.49 11153000 110297141 

2023 74.24 13.61 11310000 106523025 

Sumber: BPS Kota Padang Panjang Tahun 2024 (data diolah), 2024 

 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Analisis 

Pengaruh Tingkat Kesehatan, Pendidikan dan Pendapatan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja di Kota 

Padang Panjang. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan 

adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah pengaruh Kesehatan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja di Kota Padang Panjang? 

2) Bagaimanakah pengaruh Pendidikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja di Kota Padang Panjang? 

3) Bagaimanakah pengaruh Pendapatan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja di Kota Padang Panjang? 

4) Bagaimanakah pengaruh Kesehatan, Pendidikan dan Pendapatan secara simultan atau secara 

bersama-sama terhadap produktivitas tenaga kerja? 
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2. KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 

2.1. Modal Manusia 

Modal manusia (human capital) adalah kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman 

yang dimiliki individu yang dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja dalam pekerjaan. Konsep ini 

dikembangkan oleh Gary Becker dan Jacob Mincer pada tahun 1962. Modal manusia bukanlah merupakan 

konsep satu dimensi melainkan konsep multi dimensi yang berbeda untuk pemangku kepentingan yang 

berbeda. Seperti disampaikan di atas, dalam dunia bisnis modal manusia adalah nilai ekonomi daripada 

keterampilan pekerja. Bagi pembuat kebijakan, modal manusia adalah kapasitas penduduk dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Secara konvensional modal manusia dipandang sebagai fungsi 

pendidikan dan pengalaman yang merefleksikan pelatihan dan pembelajaran. Namun pada saat ini 

kesehatan (fisik dan mental) menjadi bagian fundamental daripada modal manusia. Nilai modal manusia 

juga ditentukan oleh faktor ekonomi, sosial, fisik, dan lingkungan masyarakat. 

World Economic Forum (WEF, 2013) dalam publikasinya The Human Capital Report, melaporkan 

usahanya dalam memberikan pandangan jangka panjang dan holistik tentang seberapa baik suatu negara 

memanfaatkan sumber daya manusianya dan membangun tenaga kerjanya yang dipersiapkan untuk 

permintaan ekonomi yang kompetitif. Menurut WEF, modal manusia didasarkan pada 4 pilar, yaitu: tiga 

pilar inti yang menentukan: pendidikan, kesehatan, dan kesempatan kerja, ditambah faktor lain yaitu 

lingkungan yang membuat modal manusia mempunyai nilai lebih tinggi. Empat pilar modal manusia 

tersebut adalah: 

a. Pilar 1: Pendidikan. Ukuran yang digunakan untuk meliput pendidikan adalah: 

1) Akses terhadap pendidikan diukur dari angka partisipasi sekolah dasar sampai sekolah lanjutan 

atas, dan gap jender pendidikan. 

2) Kualitas pendidikan diukur dari akses internet di sekolah, kualitas sistem pendidikan, kualitas 

pendidikan matematika dan sain, dan kualitas pengelolaan sekolah. 

3) Capaian pendidikan diukur dari persentase penduduk umur 25 tahun keatas yang mengenyam 

pendidikan dasar sampai pendidikan lanjutan. 

b. Pilar 2: Kesehatan dan Kesejahteraan. Pilar ini mencakup berbagai aspek sosial dan layanan 

kemasyarakatan, seperti: 

1) Kelangsungan hidup diukur dari tingkat kematian bayi per seribu kelahiran, angka harapan 

hidup, dan gap jender kelangsungan hidup. 

2) Kesehatan diukur antara lain dari kehidupan tidak sehat, tingkat obesitas, tingkat kematian 

dibawah umur 60 tahun, dampak bisnis dari penyakit menular dan tidak menular. 

3) Kebahagiaan diukur dari tingkat depresi dan stres yang dialami responden. 

4) Layanan kesehatan meliputi layanan air, sanitasi dan kebersihan, kualitas perawatan kesehatan, 

dan aksesibilitas perawatan kesehatan. 

c. Pilar 3: Tenaga kerja dan Kesempatan kerja, mengukur pengalaman, bakat, pengetahuan dan 

pelatihan, seperti: 

1) Partisipasi diukur dari tingkat partisipasi tenaga kerja yang berumur 15-64 tahun dan 65 tahun 

ke atas, tingkat pengangguran, tingkat pengangguran pemuda, dan gap jender tingkat 

partisipasi. 

2) Talenta diukur dari kemampuan negara dalam menarik dan mempertahankan orang bertalenta, 

kemudahan memperoleh tenaga kerja terampil, pembayaran upah sesuai produktivitas, 

kapasitas inovasi, dan indek kompleksitas ekonomi. tingkat daya serap teknologi perusahaan, 
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artikel dalam jurnal sain dan teknikal per seribu penduduk, 

3) Pelatihan meliputi pelatihan staf dan layanan pelatihan. 

d. Pilar 4: Lingkungan, mengukur aspek penunjang yang dapat meningkatkan nilai modal, yaitu: 

1) Infrastruktur meliputi pengguna mobil, pengguna internet, dan kualitas angkutan domestik. 

2) Kolaborasi meliputi keadaan kluster pembangunan, dan kolaborasi litbang dunia usaha dan 

universitas. 

3) Kerangka hukum diukur dari indek melaksanakan usaha, perlindungan jaring pengaman sosial, 

dan perlindungan HAKI. 

4) Mobilitas social. 

2.2 Produktivitas Tenaga Kerja 

Produktivitas adalah proses di mana sumber daya manusia dapat menghasilkan keluaran yang 

produktif dengan rasio antara masukan dan keluaran. Produktivitas kerja adalah ketika setiap individu 

atau kelompok menghasilkan barang dan jasa dengan mempertimbangkan input dan output dengan 

tindakan yang lebih efisien. menurut Handoko tingkat pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, motivasi, 

gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan dan iklim kerja, hubungan industrial, 

teknologi, sarana produksi, manajemen, dan kesempatan berprestasi adalah beberapa faktor yang 

mempengaruhi tenaga kerja (Baiti, 2020). 

Pekerjaan menjadi lebih berkualitas ketika elemen-elemen yang berpengaruh terhadap produktivitas 

tenaga kerja didukung. Karena mutu kerja dapat digerakkan oleh faktor-faktor seperti pendidikan, 

keahlian, kesehatan, jenis kelamin dan umur. Semakin tinggi jenjang pendidikan, kehalian, kesehatan, jenis 

kelamin dan umur, maka kualitas angkatan kerja akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya, semakin 

tinggi pendidikan, keahlian, kesehatan, jenis kelamin dan umur, maka kualitas angkatan kerja akan 

semakin tinggi. produktivitas tenaga kerja yang lebih rendah. 

Peningkatan produktivitas tenaga kerja merupakan sasaran strategis karena peningkatan 

produktivitas faktor-faktor lain akan sangat tergantung pada kemampuan dari sumber daya manusia yang 

memanfaatkannya. Peningkatan produktivitas tenaga kerja dapat dilakukan dengan mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Pada konsep teoritis, umumnya, produktivitas 

tenaga Kerja dipengaruhi oleh derajat kesehatan, tingkat pendidikan, serta tingkat upah. Menurut Todaro, 

Michael P. & Smith (2015) pendidikan memiliki peranan yang penting dalam membentuk kemampuan 

untuk menyerap teknologi modern dan mengembangkan kapasitas agar terciptanya pertumbuhan serta 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Sedangkan kesehatan merupakan prasyarat bagi peningkatan produktivitas tenaga kerja, sementara 

keberhasilan pendidikan juga bertumpu pada kesehatan yang baik. Pendidikan merupakan satu dari 

berbagai faktor yang menentukan kualitas tenaga kerja. Tenaga kerja yang berkualitas akan bekerja lebih 

produktif, memperoleh pendapatan yang lebih tinggi serta menghasilkan output ekonomi yang lebih 

besar. Kesehatan juga menjadi faktor penting dari pembangunan nasional karena merupakan input 

penting untuk menghasilkan tenaga kerja yang sehat. 

Kesehatan sangat berpengaruh pada produktivitas tenaga kerja. Berbagai hasil riset menunjukkan 

bahwa bangsa yang berdaya saing ditentukan oleh kinerja derajat kesehatan yang baik. Hal ini beralasan 

karena bila kesehatan seseorang terganggu, maka produktivitas menjadi rendah sehingga pendapatan 

yang diterima oleh tenaga kerja juga menjadi rendah. Kinerja kesehatan penduduk harus dipersiapkan 

sejak dini yang dimulai sejak pembentukan janin. Asupan gizi dan nutrisi yang diberikan pada janin dan 

bayi sampai usia dua tahun sangat penting untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan capaian 
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pendidikan yang pada gilirannya akan memicu pertumbuhan ekonomi. Investasi gizi dan nutrisi 

sepatutnya menjadi keharusan demi kemajuan bangsa agar meningkatkan produktivitas dan daya saing 

bangsa. Bayi dan anak-anak yang mendapatkan asupan gizi dan nutrisi cukup sejak dalam kandungan 

akan menghindari bayi dari Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan risiko balita bertumbuh pendek 

(stunting). Oleh karena itu, peningkatan produktivitas tenaga kerja melalui jalur kesehatan harus dimulai 

dari perlakukan terhadap calon ibu dan/atau ibu yang akan melahirkan. 

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia. Pendidikan bukan hanya menentukan 

kemajuan seseorang, tetapi menentukan juga kemajuan suatu bangsa. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

dan berkualitas di negara-negara Skandinavia dan Asia Timur ditentukan oleh modal fisik dan mutu 

modal manusia. Individu yang berpendidikan akan mudah mengadaptasi teknologi dan informasi baru. 

Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Tingkat pendidikan tidak saja menambah pengetahuan seseorang tenaga kerja, tetapi dapat juga 

meningkatkan keterampilan bekerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas kerja, yang 

selanjutnya berimplikasi pada peningkatan upah riil tenaga kerja.  

2.3 Hipotesis 

H1 : Kesehatan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di Kota Padang Panjang 

H2 : Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di Kota Padang 

Panjang 

H3 : Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di Kota Padang 

Panjang 

H4 : Kesehatan, pendidikan dan pendapatan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja di Kota Panjang 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini dikategorikan kepada penelitian kausatif. Menurut Anwar (2011), penelitian 

kausatif yaitu penelitian yang disusun untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat antar 

variabel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder mulai tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2023 dengan alasan bahwa data yang tersedia adalah data tahun 2017 sampai tahun 2023. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, angka 

harapan hidup, angka kematian bayi dan angka pendapatan yang dilihat dari konsumsi rill perkapita 

masyarakat Kota Padang Panjang. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data 

yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Kota Padang Panjang dan Provinsi Sumatera Barat. Data 

tersebut dapat diperoleh dari situs (www.sumbar.bps.go.id) atau www.padangpanjang.bps.go.id) dan dari 

Kantor Badan Pusat Statistik Kota Padang Panjang dan Provinsi Sumatera Barat. 

Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik inferensial atau 

statistik induktif. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS untuk menjawab 

pertanyaan, mengambil kesimpulan, dan membuat keputusan berdasarkan hasil analisis. Dalam penelitian 

ini menggambarkan situasi produktivitas tenaga kerja. Deskripsi variabel yang mempengaruhi 

produktivitas tenaga kerja yakni kesehatan, pendidikan, dan pendapatan.  

Data yang digunakan adalah data runtut waktu (time series). Waktu yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 7 tahun dari (2017-2023) di Kota Padang Panjang. Dalam penelitian ini terdapat lebih dari satu 

variabel bebas yaitu variabel kesehatan (X1), pendidikan (X2), pendapatan (X3) maka model yang 
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digunakan disebut regresi linier berganda. Variabel independen penelitian ini adalah produktivitas tenaga 

kerja. Maka model persamaan yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah: 

𝑌 = 𝛼 +  𝛽1 Kesehatan + 𝛽2 Pendidikan + 𝛽3 Pendapatan +  𝜇 

Keterangan: 

Y     = Produktivitas tenaga kerja di Kota Padang Panjang 2017-2023 

X1   = Kesehatan 

X2   = Pendidikan 

X3   = Pendapatan 

μ    = Kesalahan Pengganggu 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dari hasil penelitian ini ditujukan untuk menerangkan dan menginterpretasikan hasil 

penelitian dengan tujuan penelitian. Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat sebagai berikut: 

4.1. Pengaruh Kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan hasil bahwa variabel kesehatan memiliki pengaruh positif 

terhadap produktivitas tenaga kerja di kota padang panjang. Nilai koefisien kesehatan yang diperoleh 

sebesar 0,40, artinya jika kesehatan meningkat 1 unit maka produktivitas tenaga kerja di Kota Padang 

Panjang akan meningkat sebesar 0,40 dengan asumsi variabel pendidikan dan pendapatan tetap. 

Angka harapan hidup merupakan indikator indeks kesehatan yang merupakan alat untuk 

mengevaluasi kinerja pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya dan 

meningkatkan derejat kesehatan penduduk pada khususnya. Salah satu komponen penyusun indeks 

pembangunan manusia adalah indeks kesehatan yang indikatornya adalah umur harapan hidup saat lahir. 

Umur harapan hidup di Kota Padang Panjang dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2023 mengalami 

peningkatan. Capaian umur harapan hidup pada tahun 2023 sebesar 74,24 yang berarti bahwa harapan 

umur seorang bayi yang lahir di kota Padang Panjang pada tahun tersebut dapat mencapai umur 74 hingga 

75 tahun. Capaian ini tidak terlepas dari dukungan layanan kesehatan baik yang dikelola oleh pemerintah 

maupun swasta yang dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat kota Padang Panjang. Umur harapan 

hidup tersebut dipengaruhi oleh kualitas kesehatan yang semakin baik ditungan dengan kemudahan dan 

kesadaran masyarakat dalam mengakses fasilitas kesehatan dengan baik. 

Dalam penelitian ini, variabel kesehatan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja 

di Kota Padang Panjang. Hal ini berarti pekerja yang memiliki kesehatan yang baik, baik kesehatan fisik 

maupun kesehatan mental lebih mampu hadir, bekerja degan baik dan memiliki kinerja yang lebih baik 

dan dapat meningkatkan produktivitasnya dalam bekerja. 

Jika pada sektor kesehatan mengalami peningkatan maka produktivitas tenaga kerja juga akan 

mengalami peningkatan. Terjadinya peningkatan pada kesehatan dapat diartikan bahwa adanya 

peningkatan anggaran yang dialokasikan untuk kesehatan dan dapat memenuhi sarana dan prasarana 

kesehatan sehingga kesehatan tenaga kerja baik. Dengan tenaga kerja yang sehat maka mampu menjadikan 

tenaga kerja yang unggul sehingga efisiensi dalam bekerja mampu meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja. Menurut Todaro (2006) menyatakan bahwa selain pendidikan, yang mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja yaitu adanya kesehatan yang baik pada para pekerja sehingg mampu meningkatkan 
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produktivitas kerja. Pada sektor kesehatan mengalami peningkatan maka produktivitas tenaga kerja juga 

akan mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Arbiana Putri Wulandari pada tahun 

2024 yang meneliti tentang pengaruh pendidikan, kesehatan dan pengeluaran pemerintah terhadap 

produktivitas tenaga kerja menurut kabupaten/kota di provinsi jawa barat (2018-2022). Hasil penelitian 

yang dilakukan Arbiana ini menyatakan bahwa variabel kesehatan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja tahun 2018-2022 (Wulandari & Sultan, 2024). 

Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Adnan 

pada tahun 2022 yang meneliti tentang pengaruh tingkat pendidikan dan kesehatan terhadap 

produktivitas tenaga kerja di provinsi aceh. Penelitian yang dilakukan Muhammad Adnan ini menyatakan 

bahwa kesehatan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di Provinsi 

Aceh tahun 2010-2020 (Adnan, 2022).  

4.2. Pengaruh Pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan hasil bahwa variabel pendidikan memiliki pengaruh positif 

terhadap produktivitas tenaga kerja di kota padang panjang. Nilai koefisien pendidikan yang diperoleh 

sebesar 0,210, artinya jika pendidikan di Kota Padang Panjang meningkat 1 unit  maka produktivitas tenaga 

kerja Kota Padang Panjang akan meningkat sebesar 0,210 dengan asumsi kesehatan dan pendapatan tetap. 

Komponen penyusun indeks pembangunan manusia yang kedua adalah pendidikan yang terdiri dari 

harapan lama sekolah dan rata-rata lama bersekolah. Angka harapan lama sekolah di Kota Padang Panjang 

selama sebelas tahun terakhir mengalami peningkatan. Capaian harapan lama sekolah pada tahun 2023 

sebesar 15,29 yang artinya bahwa secara rata-rata anak usia 7 tahun yang masuk jenjang pendidikan formal 

pada tahun 2023 memiliki peluang bersekolah selama 15,29 tahun atau setara dengan Diploma-3. Aspek 

kedua komponen pendidikan yaitu rata-rata lama bersekolah. Angka rata-rata lama bersekolah merupakan 

rata-rata jumlah tahun yang dibutuhkan oleh penduduk usia 25 tahun keatas untuk menempuh semua 

jenis pendidikan formal yang pernah mereka jalani. Angka rata-rata lama bersekolah menunjukan bahwa 

seberapa lama penduduk mengenyam pendidikan di bangku sekolah. Rata-rata lama bersekolah 

penduduk Kota Padang Panjang selama sebelas tahun terakhir mengalami peningkatan. Rata-rata lama 

bersekolah penduduk kota Padang Panjang pada tahun 2023 sebesar 11,94 yang berarti bahwa rata-rata 

penduduk Kota Padang Panjang pada tahun 2023 dapat menyelesaikan pendidikan formalnya selama 

11,94 tahun atau setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat. 

Dalam penelitian ini, variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja 

di Kota Padang Panjang. Hal ini berarti bahwa tingkat pendidikan tenaga kerja di kota Padang Panjang 

memiliki dampak yang kuat terhadap kemampuan mereka untuk bekerja dengan efektif dan efisien. 

Tenaga kerja yang lebih terdidik biasanya memiliki keterampilan, pengetahuan dan kompetensi yang lebih 

baik yang secara lansung berkontribusi pada peningkatan produktivitas tenaga kerja di Kota Padang 

Panjang. 

Penelitian ini sejalan dengan signaling theory (teori sinyal) yang dikemukakan oleh Michael Spence 

pada tahun 1973, teori ini menyatakan bahwa pendidikan berfungsi sebagai sinyal kepada perusahaan 

tentang kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh seseorang. Dalam teori ini pendidikan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan tetapi juga menunjukan komitmen dan kemampuan seseorang untuk 

menyelesaikan tugas yang menantang. Oleh karena itu, tenaga kerja yang memiliki pendidikan yang lebih 

tinggi dianggap lebih mampu dan akan mendapatkan pekerjaan dengan produktivitas yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian dalam penelitian ini juga sejalan dengan teori pertumbuhan endogen yang dipopulerkan 
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oleh Robert Lucas dan Paul Romer tahun 1980an, teori ini mengemukakan bahwa investasi dalam bidang 

pendidikan dan pengetahuan dapat meransang pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Teori ini juga 

menjelaskan bahwa dengan meningkatkan pendidikan maka produksi dan inovasi juga meningkat yang 

pada akhirnya juga akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 

Namun hasil penelitian dalam penelitian ini dan teori-teori diatas tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Bambang Permadi Saputra Prabowo yang meneliti tentang pengaruh tingkat pendidikan 

dan penempatan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Industri Kapal Indonesia di Bitung pada 

tahun 2016. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bambang ini menyatakan bahwa secara parsial tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Prabowo, 2016). Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Adnan tahun 2022 tentang pengaruh tingkat pendidikan dan 

kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja di provinsi Aceh sama dengan hasil penelitian dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja (Adnan, 2022). 

4.3. Pengaruh pendapatan terhadap produktivitas tenaga kerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan hasil bahwa variabel pendapatan memiliki pengaruh positif 

terhadap produktivitas tenaga kerja di kota padang panjang. Nilai koefisien pendapatan yang diperoleh 

sebesar 0,194, artinya jika pendapatan meningkat sebesar 1 unit maka produktivitas tenaga kerja di Kota 

Padang Panjang akan meningkat sebesar 0,194 dengan asumsi kesehatan dan pendidikan tetap. 

Komponen penyusun indeks pembangunan manusia yang ketiga adalah pendapatan yang dilihat dari 

indeks daya beli/pengeluaran yang disesuaikan. Kondisi suatu wilayah sangat mempengaruhi 

pengeluaran masyarakat. Akses ke tempat perbelanjaan baik itu maupun modern maupun tradisional di 

Kota Padang Panjang sangatlah mudah dan tersedia cukup banyak sehingga mendorong masyarakat 

untuk berbelanja. Pendapatan penduduk tercermin dari pengeluaran/indeks daya beli, semakin tinggi 

pendapatan seseorang maka semakin tinggi pula pengeluaran orang tersebut baik untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari maupun memenuhi kebutuhan hidup. Sepanjang periode tahun 2013-2023 

komponen daya beli yang mengukur konsumsi rill perkapita di Kota Padang Panjang mengalami 

peningkatan yang cukup baik dari Rp. 9.307.000/orang/tahun pada tahun 2013 menjadi Rp. 

11.310.000/orang/tahun pada tahun 2023. Hal ini mengartikan bahwa jumlah pendapatan yang diterima 

oleh tenaga kerja di Kota Padang Panjang memiliki dampak yang signifikan terhadap seberapa produktif 

mereka dalam bekerja. Pekerja yang memiliki pendapatan yang lebih tinggi lebih termotivasi, lebih puas 

dengan pekerjaan mereka dan dapat mengakses sumber daya yang mendukung produktivitas tenaga kerja 

seperti kesehatan dan pendidikan. 

Teori yang diutarakan oleh Mankiw (1990) bahwa produktivitas tenaga kerja tergantung pada tingkat 

upah yang tenaga kerja terima, jika upah yang mereka terima besar maka mereka mampu memenuhi 

kebutuhan hidup sehingga kebutuhan fisik dapat terpenuhi dan pekerja akan dengan tenang bekerja dan 

mampu memberikan kemampuan dan pemikirannya secara maksimal selama bekerja. Tenaga kerja yang 

mendapatkan upah tinggi maka tingkat produktivitasnya juga akan semakin besar (Nurfiat & Rustariyuni, 

2018). Ini disebabkan oleh upah yang tinggi akan memberikan motivasti kerja yang tinggi pada para 

pekerja beserta keluarga akan dapat memenuhi kebutuhan dengan baik. Tingkat upah akan sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja karena hubungan keduanya bersifat timbal balik. Jika 

produktivitas tenaga kerja meningkat maka tingkat upah juga akan mengalami peningkatan sehingga 

upah riil naik. 
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Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Ani tahun 2008 yang meneliti 

tentang pengaruh tingkat pendidikan, pendapatan dan pengalaman kerja terhadap peningkatan 

produktivitas tenaga kerja pada perusahaan kecap udang Purwodadi yang menyatakan bahwa tingkat 

pendapatan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan perusahaan kecap udang 

purwodadi. 

4.4. Pengaruh Kesehatan, Pendidikan, dan Pendapatan secara bersama-sama terhadap Produktivitas 

tenaga kerja 

Berdasarkan hasil uji f ditemukan hasil bahwa variabel kesehatan, pendidikan dan pendapatan 

memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja di kota padang panjang. Nilai koefisien 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,02 < 0,05, artinya variabel kesehatan, pendidikan dan pendapatan 

memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja. 

Hubungan yang erat antara kesehatan, pendidikan, dan pendapatan memang menciptakan siklus 

positif yang sangat krusial dalam memperkuat produktivitas tenaga kerja. Kesehatan merupakan pondasi 

yang kuat untuk produktivitas, kesehatan yang baik adalah komponen dasar bagi tenaga kerja yang 

produktif. Ketika seseorang sehat, mereka dapat bekerja dengan lebih baik dan lebih efisien. Hal ini 

mengurangi jumlah hari yang hilang karena sakit dan meningkatkan efektivitas dalam melakukan tugas 

sehari-hari. Kesehatan yang baik mendukung stamina dan konsentrasi, yang menghasilkan hasil kerja 

yang lebih berkualitas. Di sisi lain, kesehatan yang buruk dapat menyebabkan stres, kelelahan, dan 

penurunan kemampuan kognitif, yang masing-masing dapat mengurangi produktivitas tenaga kerja. 

Pendidikan merupakan investasi pada keterampilan dan kecerdasan. Pendidikan memberikan 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam dunia 

kerja yang terus berubah. Pekerja yang terdidik memiliki kemampuan analitis yang lebih baik, 

kemampuan beradaptasi, dan kreativitas dalam menyelesaikan masalah. Seorang tenaga kerja yang 

berpendidikan tinggi mampu memanfaatkan teknologi dan inovasi, yang sangat penting dalam era digital 

saat ini. Selain itu, pendidikan yang baik juga dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan, 

sehingga menciptakan individu yang lebih proaktif dalam menjaga kesehatannya dan berkontribusi pada 

pengurangan beban sistem kesehatan. 

Pendapatan dapat memastikan kesejahteraan dan motivasi kerja. Pendapatan yang adil dan memadai 

memainkan peran penting dalam menciptakan kesejahteraan bagi tenaga kerja. Ketika pekerja menerima 

imbalan yang seimbang dengan kontribusi mereka, mereka cenderung merasa dihargai dan termotivasi 

untuk meningkatkan kinerja. Di sisi lain, pendapatan yang rendah bisa memicu stres dan kekhawatiran 

finansial, yang berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik pekerja. Kesejahteraan finansial juga 

memberikan akses ke layanan kesehatan yang lebih baik, pendidikan yang lebih berkualitas, dan 

lingkungan hidup yang mendukung, menciptakan lingkaran positif yang mendorong produktivitas. 

Manfaat yang dapat dirasakan oleh seseorang ketika berinvestasi dalam kesehatan, pendidikan, dan 

pendapatan yaitu tidak hanya meningkatkan kualitas hidup, tetapi juga menciptakan rasa puas dan 

bahagia. Individu yang sehat, terdidik, dan memiliki pendapatan layak dapat lebih fokus pada tujuan 

hidup dan karir mereka. Selain itu, mereka lebih mungkin untuk memberi kontribusi positif membantu 

mengurangi kemiskinan dan ketidaksetaraan. Pada tingkat makro, jika masyarakat memiliki kesehatan 

yang baik, pendidikan yang efektif, dan pendapatan yang adil, maka daya beli masyarakat meningkat. Hal 

ini berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pengurangan kesenjangan. Seorang 

tenaga kerja yang sehat dan terampil dapat mendorong inovasi, meningkatkan produktivitas, dan menarik 

investasi, yang semuanya berkontribusi pada perkembangan ekonomi yang lebih stabil dan berkelanjutan. 
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Dengan demikian, meningkatkan kesehatan, pendidikan, dan pendapatan bukan hanya langkah yang 

bermanfaat bagi seseorang, tetapi juga adalah strategi yang penting bagi kemajuan dan kestabilan 

perekonomian secara keseluruhan. Keberlanjutan siklus positif ini hanya bisa tercapai melalui upaya 

kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. 

Jika kita sandingkan hasil penelitian ini dengan 4 pilar modal manusia (tiga pilar inti yang menentukan 

yaitu pendidikan, kesehatan dan kesempatan kerja namun dalam penelitian ini akan dijelaskan 2 pilar saja 

yaitu pendidikan dan kesehatan) menurut World Economic Forum (WEF, 2013) adalah: Pilar Pertama yaitu 

pendidikan dimana pada pilar ini capain pendidikan diukur dari persentase penduduk umur 25 tahun 

keatas yang mengenyam pendidikan dasar sampai dengan dengan pendidikan lanjutan. Di Kota Padang 

Panjang sendiri, pada tahun 2023 rata-rata lama bersekolah penduduk Kota Padang Panjang selama sebelas 

tahun terakhir mengalami peningkatan. Rata-rata lama bersekolah penduduk kota Padang Panjang pada 

tahun 2023 sebesar 11,94 yang berarti bahwa rata-rata penduduk Kota Padang Panjang pada tahun 2023 

dapat menyelesaikan pendidikan formalnya selama 11,94 tahun atau setara dengan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) sederajat. 

Pilar Kedua yaitu kesehatan dimana mencakup beberapa aspek dan salah satunya adalah kelansungan 

hidup yang diukur dari tingkat kematian bayi per seribu kelahiran hidup dan angka harapan hidup. Umur 

harapan hidup di Kota Padang Panjang dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2023 mengalami 

peningkatan. Capaian umur harapan hidup pada tahun 2023 sebesar 74,24 yang berarti bahwa harapan 

umur seorang bayi yang lahir di kota Padang Panjang pada tahun tersebut dapat mencapai umur 74 hingga 

75 tahun. Angka harapan hidup di Kota Padang Panjang mengalami kenaikan, yaitu pada tahun 2017 dari 

72,46 tahun menjadi 74,24 tahun pada tahun 2023 namun angka kematian bayi di Kota Padang Panjang 

sangat fluktuaktif dari 10 jiwa per 1000 kelahiran hidup pada tahun 2017 kemudian turun menjadi 3 jiwa 

per 1000 kelahiran hidup pada tahun 2019 dan 2020 kemudian naik lagi menjadi 9 jiwa per seribu kelahiran 

hidup pada tahun 2021 dan turun lagi menjadi 3 jiwa per 1000 kelahiran hidup pada tahun 2023. Hal ini 

menunjukan derejat kesehatan penduduk Kota Padang Panjang kian berubah hampir si setiap tahunnya. 

Semakin sedikit angka kematian bayi suatu wilayah maka derejat kesehatan wilayah tersebut membaik 

dan begitu juga sebaliknya. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan tentang analisis pengaruh tingkat kesehatan, 

pendidikan dan pendapatan terhadap produktivitas tenaga kerja di Kota Padang Panjang maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Kesehatan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di 

Kota Padang Panjang, dibuktikan dengan hasil uji t dimana nilai t hitung 3,970 > t tabel 3,18 dan nilai 

signifikansi 0,025 < 0,05. Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di Kota 

Padang Panjang, dibuktikan dengan hasil uji t dimana nilai t hitung 5,070 > t tabel 3,18 dan nilai signifikansi 

0,005 < 0,05. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di Kota Padang 

Panjang, dibuktikan dengan hasil uji t dimana nilai t hitung 5,600 > t tabel 3,18 dan nilai signifikansi 0,002 

< 0,05. Secara simultan variabel kesehatan, pendidikan dan pendapatan berpengaruh secara signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja di Kota Padang Panjang dengan tingkat pengaruh yang sangat baik 

yaitu 82.2%, sedangkan sisanya 17 % dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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